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Brake Shoe merupakan salah satu material hasil pengerjaan 
ringan, oleh karena itu metode heat treatment yang digunakan pada 
penelitian ini adalah annealing.Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi sifat fisis komposisi kimia dan struktur mikro serta sifat 
mekanis kekerasan (hardness). 
Perlakuan panas dilakukan dengan cycling furnace untuk menahan 
suhu pada variasi 2180 dan 3150 C. Alat uji komposisi kimia menggunakan 
Spektrometer Metal Scan dengan analisis logam berbasis CCD - OES 
(Charge Coupled Device – Optical Emission Spectrometer). Alat uji 
struktur mikro menggunakan mikroskop metalografi dengan software 
program Optilab. Alat uji kekerasan menggunakan Hardness Brinell 
dengan skala HBN. 
Hasil uji kimia diperoleh 9 unsur utama penyusun ADC12. Hasil uji 
struktur mikro ditemukan perbedaan yang signifikan antara spesimen raw 
dengan variasi suhu 2180 dan 3150 C. Hasil uji kekerasan pada spesimen 
raw diperoleh konversi HB sebesar 74,50 kgf/mm2, pada suhu 2180 
diperoleh konversi HB sebesar 235,80kgf/mm2 dan pada suhu 3150 
diperoleh konversi HB sebesar 259,70 kgf/mm2. 
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Brake Shoe is one of the degradable material, therefore the method of heat 
treatment used in this research is annealing. The purpose of this study was to 
identify the physical properties of chemical composition, microstructure and the 
mechanical properties of hardness. 
Heat treatment is done by cycling furnace to withstand temperatures in 
variations of 2180 and 3150 C. Chemical composition test kit using Metal Scan 
Spectrometer with CCD-OES (Charge Coupled Device-Optical Emission 
Spectrometer) analysis. Microstructure test equipment using metallographic 
microscope with Optilab programming software. Hardness test tool using 
Hardness Rockwell with HRB scale. 
Chemical test results obtained 9 constituent elements ADC12. 
Microstructure test results found significant differences between samples with 
variations of temperature 2180 and 3150 C. Results of hardness test at 2180 
temperature obtained HB conversion of 235.80 and at 3150 temperature obtained 
HB conversion of 259.70. 
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